IV. LOKASI PENELITIAN

Desa Sabah Balau terletak di Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung
Selatan. Wilayah Kabupaten Lampung Selatan terletak antara 105° 14’ sampai
dengan 105° 45" Bujur Timur dan 5° 15’ sampai dengan 6° Lintang Selatan. Letak
yang demikian ini, maka daerah Kabupaten Lampung Selatan seperti halnya
daerah-daerah lain di Indonesia menunjukkan sebagai daerah tropis. (Pokja

Sanitasi Kabupaten Lampung Selatan 2012)

Kabupaten Lampung Selatan mempunyai daerah daratan kurang lebih 210.974
Ha, dengan pusat pemerintahan di Kota Kalianda, yang diresmikan menjadi
Ibukota Kabupaten Lampung Selatan oleh Menteri Dalam Negeri pada tanggal 11
Februari 1982. Berdasarkan undang-undang Nomor 2 tahun 1997 tentang
pembentukan Kabupaten Tanggamus, yaitu pemekaran dari wilayah Kabupaten
Lampung Selatan. Pada tahun 2006, terjadi pemekaran Kabupaten Pesawaran dari
wilayah Kabupaten Lampung Selatan. Kemudian pada tahun 2008, terjadi
pemekaran di Kabupaten Lampung Selatan yaitu, Kecamatan Tanjung Sari, Way
Sulan, Way Panji, dan Kecamatan Bakauheni, dengan demikian jumlah

Kecamatan di Kabupaten Lampung Selatan berjumlah 17 kecamatan dan
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selanjutnya terdiri dari desa-desa dan keluraharars@k 248 desa dan 3

kelurahan. Letak administratif Kabupaten Lampundatd@ mempunyai batas-

batas wilayah sebagai berikut:

Sebelah Utara . Kab. Lampung Tengah dan LampimgrT

Sebelah Selatan . Selat Sunda,
Sebelah Barat : Kota Bandar Lampung dan Kabuof¢sawaran,
Sebelah Timur . Laut Jawa.

Letak administratif Kabupaten Lampung Selatan lgkias dapat dilihat pada

peta Kabupaten Lampung Selatan berikut ini:

Gambar 1

Peta Kabupaten Lampung Selatan
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Kabupaten Lampung Selatan adalah daerah yangidilalu arus lalu lintas pulau
Sumatera dan Jawa. Badan Perencana dan PembanDaesah (Bappeda)
Provinsi Lampung tahun 2012 menyatakan, setiap 3@a€i00 ton batu bara dari
Bukit Asam dikirim dari pelabuhan Tarahan ke PLTUn@laya dan belum
termasuk yang melalui angkutan mobil barang, rata-rlebih dari 4.900
kendaraan yang melalui penyeberangan BakauhenirakVfger hari, dan setiap
hari rata-rata 800 ton hasil pertanian, perkebudan kebutuhan pokok dari
Sumatera dikirim ke Jakarta (dan beberapa daerahJaiva) melalui

penyeberangan Bakauheni Lampung Selatan (Bappegms§irLampung 2012).

Kecamatan Tanjung Bintang merupakan salah satuldétecamatan yang ada di
Kabupaten Lampung Selatan. Kecamatan ini terbebtrklasarkan peraturan
pemerintah (PP No. 3) Tahun 1982 tanggal 23 JuB2,18iresmikan oleh Bupati

Lampung Selatan. Batas-batas kecamatan ini adalah:

Sebelah Utara : Kecamatan Jati Agung

Sebelah Selatan : Kecamatan Merbau Mataram

Sebelah Timur : Kecamatan Tanjung Sari

Sebelah Barat : Kecamatan Sukarame dan Tanjurangdimur
Luas Kecamatan ini adalah 36.707.62 Ha dan berj@@kKm dari pusat
pemetintahan Kabupaten Lampung Selatan, berjaraKri@5dari pusat Ibukota

provinsi.

Jumlah penduduk Kecamatan Tanjung Bintang 72.388, jiyang terdiri dari

36.376 jiwa laki-laki dan 36.019 jiwa perempuan.cKmatan Tanjung Bintang
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terdiri dari 16 desa, 117 dusun, 478 RT, desa-tigsabut adalah sebagai berikut:
Desa Jatibaru, Desa Jati Indah, Desa Serdang, BedialLestari, Desa Sinar
Ogan, Desa Galih Lunik, Desa Kaliasin, Desa Lengt@esa Way Galih, Desa
Sukanegara, Desa Sindang Sari, Desa Rejo Muly@ Bekaton, Desa Trimulyo,

Desa Purwodadi Simpang dan Desa Sabah Balau.

Kecamatan Tanjung Bintang memiliki berbagai potesegierti perdagangan dan
industri. Tercatat ada 13 perusahaan-perusahaam besskala nasional dan 20
perusahaan menengah. Perusahaan-perusahaan terssvgerak pada
pengelolaan hasil bumi di produksi untuk kebutubdanegeri sendiri maupun di
ekspor ke luar negeri. Selain dalam di bidang pgEdgan dan industri, potensi
lain yang dimiliki Kecamatan Tanjung Bintang adafsrtanian dan perkebunan.
PT. Perkebunan Nusantara VII (PTPN) yang mempunifayah operasi meliputi
Sumatera Selatan, Bengkulu, dan Lampung. Proviasndung letak wilayah
operasinya berada di Kecamatan Tanjung Bintang J#nAgung Kabupaten

Lampung Selatan.

Pada tahun 2012 terjadi penandatanganan nota kesepaantara Pemerintah
dengan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi untulembangun Institut
Teknologi Sumatera (ITERA) yang berlokasi di Kecganalanjung Bintang dan
Jati Agung, tepatnya di Desa Way Hui Kecamatan Agting dan Desa Sabah
Balau Kecamatan Tanjung Bintang. Rencana pembangakan berdiri di atas

tanah PTPN VIl seluas 300 Ha.
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A. Kondis Demografis

Desa Shah Balau memiliki luas administrasi lahan sebes&0@0 Ha.
Wilayah administrasi Desa Sabah Balau berbatasageade

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa We

N

Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Len

w

Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Suki

B

Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Way

Untuk lebih jelas bisa dilihat pada peDesa Sabah Balau Kecama
Tanjung Bintanderikut ini:
Gambar 2

Peta Desa Sabah Balau Kecamatan Tanjung Bil
Kabupaten Lampung Selatan

|

Sukarame

Sukabumi Lematang

Sumber: Balai Desa Sabah Balau
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Secara administrasi, Desa Sabah Balau merupakaanbedgri Kecamatan
Tanjung Bintang. Jarak dari pusat pemerintahanrkatan 17 Km, jarak dari
Ibukota kabupaten 75 Km dan jarak dari Ibukota preivi2 Km. Letak desa
yang berada di perbatasan Kabupaten Lampung Selatayan Kota Bandar
Lampung menjadikan Desa Sabah Balau lebih dekatgasenpusat
pemerintahan Provinsi Lampung. Penduduk Desa S&8addu mayoritas
terdiri dari berbagai etnis yaitu Jawa, Ogan, damtBn yang mayoritas

Buruh Tani dan Pedagang ternak.

B. Potensi Desa

1. Sumber Daya Alam

Desa Sabah Balau memiliki Luas 1600 Ha, terdirii d&f6,5 Ha
peruntukan sawah dan ladang, pemukiman perumaldh Ha,
bangunan umum 0,25 Ha, lain-lain 0,25 Ha. Areab@e&ahan sebesar
20 Ha seluruhnya merupakan sawah tadah hujan. Ba d& juga
terdapat 793 Ha areal perkebunan milik PTPN VII. Pdarkebunan
Nusantara VII (Persero) adalah salah satu BadamaJMlilik Negara
(BUMN) sektor perkebunan Indonesia. Berkantor apusli Bandar
Lampung, Provinsi Lampung yang dibentuk berdasarkamaturan
Pemerintah Nomor 12 Tahun 1996. PTPN VII (Perseneyupakan
penggabungan dari PT Perkebunan X (Persero)P&Kebunan
XXXI (Persero), Proyek Pengembangan PT PerkebuXan(Persero)

di Kabupaten Lahat dan Proyek Pengembangan FKERenan XXIlI
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(Persero) di Provinsi Bengkulu. Perkebunan milikPRTVII wilayah
perseroannya meliputi meliputi 3 (tiga) Provinsing terdiri dari 10
Unit Usaha di Provinsi Lampung, 14 Unit Usaha diviftsi Sumatera

Selatan, dan 3 Unit Usaha di Provinsi Bengkulu.

PTPN VII yang berlokasi di Kecamatan Tanjung Bigtdbesa Sabah
Balau merupakan perusahaan yang menjalankan usahaidang
agribisnis dan agroindustri, dengan komoditi utakaset. Perseroan
didirikan guna melaksanakan dan menunjang kebijelesa dan
program pemerintah di bidang ekonomi dan pembzargunasional
pada umumnya serta sub-sektor perkebunan padadidyasuni semua
bertujuan untuk menjalankan usaha di bidang agrgisdan
agroindustri, serta optimalisasi pemanfaatan sudayer Perseroan
untuk menghasilkan barang dan/atau jasa yasgnuiu tinggi dan
berdaya saing kuat untuk mendapatkan/mengejamtikngan dalam
rangka meningkatkan nilai Perseroan melalui pgoipsinsip Perseroan

Terbatas.

Sumber Daya Manusia

Jumlah penduduk Desa Sabah Balau adalah 3.996y@ng terdiri dari
2.042 jiwa laki-laki dan 1.954 jiwa perempuan. Damd..047 KK yang

menyebar di 3 dusun/lingkungan. Dengan data tetsmlalka desa ini



termasuk dalam kategori desa dengan jumlah peikdydng besar.

Berikut ini jumlah penduduk menurut usia.

Tabel 1
Jumlah Penduduk Desa Sabah Balau Menurut Usia
Tahun 2008

Kelompok Pendidikan Kelompok TenagaKerja

No Umur (Th) J(leimWI:)h Umur (Th) ng;h
1 00-03 295 10-14 -

2 04-06 229 15-19 399

3 07-12 426 20-26 490
4 13-15 214 27-40 933

5 16-18 212 41-56 649
6 19> 2624 57< 153

Sumber: Monografi dan Profil Desa Sabah Balau per Juli 2008

Kelompok pendidikan adalah mereka yang berusia 3ab@n yang

belum bekerja. Sedangkan yang masuk ke dalam katkglmmpok

tenaga kerja ialah mereka yang masuk usia angketga dan telah

atau sedang dalam mencari pekerjaan karena tidgikmangenyam

pendidikan (putus sekolah). Perbedaan jumlah perdadtara laki-laki

dan perempuan di Desa Sabah Balau tidak terlahifiign, artinya hal

tersebut memberikan implikasi terhadap jenis pelerjyang ditekuni.

Kesetaraan gender di Desa Sabah Balau bisa tenfieitiui pekerjaan

sebagai buruh tani. Pekerjaan ini bisa dikerjakéah daki-laki dan

perempuan. Berikut sajian jumlah penduduk menuekegaannya.

! Mantra (2000: 298), Di Indonesia yang dimaksudga@ angkatan kerja adalah penduduk
berumur 10 tahun ke atas yang secara aktif melakigdgiatan ekonomis (Biro Pusat Statistik,

1983).
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Tabel 2
Jumlah Penduduk Desa Sabah Balau Menurut Pekerjaan
Tahun 2008

No. Jenis Pekerjaan Jumlah (jiwa)
1 | Petani 168

2 | Buruh Tani 280

3 | Buruh/Swasta 220

4 | Pegawai Negeri 64

5 | TNI/Palri 16

6 | Pedagang 152

7 | Buruh Bangunan 112

8 | Nelayan 1

9 | Pensiunan 78

10 | Pemulung 3

11 [ Jasa 14

Jumlah 1.108

Sumber: Monografi dan Profil Desa Sabah Balau per Juli 2008

Data di atas memberikan informasi bahwa pendududalBabah Balau
memiliki pekerjaan yang variatif. Jumlah pendudakg bekerja adalah
1.108 orang, melebihi dari jumlah kepala keluargagy ada di Desa
Sabah Balau yaitu 1.074 kepala keluarga. Ini merkkan bahwa
sumber penghasilan penduduk dalam satu keluarganbuianya
dilakukan oleh kepala keluarga. Jumlah tersebus jugenunjukkan
bahwa adanya kemungkinan perempuan berpartisigdamdberbagai
sektor pekerjaan. Hal ini juga mengindikasikan bahwerjadi

ketidakbiasan gender dalam hal pekerjaan. Kondisimemperkuat
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asumsi bahwa seluruh penduduk berpartisipasi umigkingkatkan

perokonomian keluarga agar lebih baik.

Buruh tani dan buruh swasta adalah bidang pekernjaarg paling
banyak dilakoni masyarakat Desa Sabah Balau. Bigakgrjaan yang
seperti ini yang sering mendominasi desa-desa walagdi Indonesia
tidak hanya Desa Sabah Balau, karena di desa sisteta
pencahariannya tidak seperti di perkotaan yangqgetilekatkan pada
bidang industri yang modern. Bidang pekerjaan yaditakoni

masyarakat tidak terlepas dari bidang pendidikargyaereka tempubh.
Berdasarkan tingkat pendidikannya, penduduk DebalSBalau sangat

beraram seperti dapat dilihat pada tabel berikut in

Tabel 3
Jumlah Penduduk Desa Sabah Balau Berdasarkan TiRgkdidikan
Tahun 2008
No. Lulusan Pendidikan Umum | Lulusan Pendidikan Khusus
Tingkat Jumlah Tingkat Jumlah
Pendidikan (jiwa) Pendidikan (jiwa)
Pondok
17K 16 Pesantren i
2 |SD 1.278 | Madrasah 43
Pend.
3 | SMP/SLTP 1.079 Keagamaan -
4 | SMA/SLTA 999 SLB -
5 |Akademi/D= 244 | Kursus 17
D3
6 | Strata (S1-S3) 30 Lain-lain 358

Sumber: Monografi dan Profil Desa Sabah Balau per Juli 2008
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Tabel 3 menyajikan data bahwa mayoritas warga CBzdaah Balau
berlatar belakang lulusan Sekolah Dasar (SD) ybégumlah 1.278
jiwa. Pada tingkat ini diasumsikan bahwa pendudu#ak dianggap
melek huruf sehingga bisa menyerap informasi melaledia massa
seperti koran. Jumlah penduduk yang melanjutkajeijang yang lebih
tinggi yaitu SMP semakin sedikit yaitu berjumlal079 jiwa dan
semakin kecil pada tingkat SMA vyaitu 999 jiwa. Pasalahan
ketidakmampuan masyarakat mengenyam pendidikan hegdoily tinggi
lagi sudah menjadi rahasia umum, yaitu disebabkah kemiskinan.
Ketidakmampuan masyarakat dalam mengakses fasjtieaslidikan
merupakan masalah sosial yang terus menerus muncul.
Ketidakmampuan masyarakat diperkuat dengan minimsgaana
pendidikan yang disediakan oleh pemerintah. Akimatmasyarakat
miskin tetap berkutat pada kemiskinan akibat ticemiliki pendidikan

yang cukup.

Di sisi lain dapat dilihat dari tabel bahwa maskata masih
memerhatikan pendidikan. Kebijakan Pemerintah dertigulirkannya
program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan Bmodfeluarga
Harapan membuka peluang bagi setiap penduduk DakahSBalau
untuk tetap sekolah, terutama di tingkat pendiditasar dalam rangka
menyukseskan wajib belajar 9 tahun yang telah diogkan oleh
pemerintah. Ditambah lagi saat ini akan dibangurgyean tinggi

Institut Teknologi Sumatera (ITERA) tentu menjadikharapan dan
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motivasi tersendiri bagi masyarakat desa untuk Ipnmgayekolahkan

anaknya dan meneruskan pendidikan ke jenjang yanlg finggi.

Jumlah penduduk yang mengeyam pendidikan tingdpiléerg masih
sedikit yaitu hanya 30 orang untuk tingkat stra{®&1) sedangkan yang
melanjutkan ke jenjang S2 dan S3 belum ada. Hardpaar muncul
terlihat dari jumlah penduduk yang mengeyam pehdiditinggi pada
tingkat diploma rinciannya; D1 berjumlah 112 oraBg, 75 Orang dan
D3 57 Orang. Hal tersebut tidak menutup kemungkirzahwa
jumlahnya akan terus bertambah seiring semakinukariya peluang
untuk kuliah di perguruan tinggi yang dekat dendasa mereka yaitu
ITERA. Tentu dengan biaya terjangkau dan adanyadgai program
beasiswa para lulusan program sarjana hingga ddkbisa menjadi
motivator bagi penduduk untuk tetap sekolah. Padat geneliti
melakukan survei di lokasi penelitian, ada beberppaduduk yang
menanyakan tentang tata cara mengikuti Seleksi oNaki Masuk
Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN) agar bisa kuliah IGERA,
bagaimana caranya agar bisa mendapatkan beasisivgelguruan
tinggi tersebut. Hal ini menunjukkan tingginya animmasyarakat
terhadap pendidikan tinggi. Semakin banyaknya peunkiuyang
mengenyam pendidikan tinggi merupakan jaminan nogaitmya
kesejahteraan penduduk sehingga bisa keluar damiskman.
Pendidikan tinggi merupakan salah satu prestisg ye@@mbuka peluang

untuk kehidupan yang lebih baik.
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Bedasarkan suku bangsa dan agama yang ada di DRésdh Balau

Kecamatan Tanjung Bintang jumlah penduduk dap#tadipada tabel 4.

dan5
Tabel 4
Jumlah Suku Bangsa di Desa Sabah Balau
Tahun 2008

No Suku Bangsa Jumlah (jiwa)

1 Jawa 2.372

2 Ogan 1.007

3 Banten 617
Jumlah 3.996

Sumber: Monografi dan Profil Desa Sabah Balau per Juli 2008
Tabel menunjukkan adanya pluralisme di Desa Salz&uBMeskipun
berlokasi di Provinsi Lampung, mayoritas pendud@s® Sabah Balau
bersuku bangsa Jawa. Pluralisme ini mengindikasikaterbukaan
masyarakat terhadap berbagai hal. Ego antarsukgshadapat di
minimalisir dengan melibatkan seluruh anggota mady ke dalam
berbagai organisasi sosial yang dibentuk oleh petadan desa.
Kemungkinan adanya friksi antarsuku bangsa sarggsrbJika kondisi
ini terjadi, maka muncul blok-blok antarsuku bangaag berujung pada
ketidakaamanan, meningkatnya angka kriminalitagslkas ekonomi,

dan lain-lain.
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Mayoritas penduduk Desa Sabah Balau menganut agksiaa.
Sebagian lain memeluk agama Kristen, Katolik, dardh&. Berikut

disajikan data jumlah penduduk berdasarkan agama gianut:

Proposisi Jumlah Penduduk Bert;lr;lsb;rlkgn Pemeluk Adabesa Sabah Balau
Tahun 2008
No Agama Jumlah (jiwa)
1 Islam 3.726
2 Kristen 206
3 Katholik 60
4 Hindu -
5 Budha 4
6 Kepercayaan -
Jumlah 3.996

Sumber: Monografi dan Profil Desa Sabah Balau per Juli 2008

Sumber Daya Buatan

Desa Sabah Balau merupakan kawasan yang jauh #seis abukota
kabupaten namun dekat dengan Kota Bandar Lampubggae ibukota
provinsi. Karena akses yang dekat dengan Kota Babdmpung, maka
banyak penduduk desa yang bekerja di Bandar Lamigunsuk anak-anak
desa yang bersekolah di Bandar Lampung. Oleh karemayaknya

masyarakat yang melakukan aktivitas seperti bekkajalain-lain di Bandar
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Lampung, maka pembangunan infrastrkutur terus aidak. Terlebih desa
ini merupakan lalu-lintas jalan utama menuju reac@embangunan Kota
Baru Lampung di Jati Agung dan tempat dibangunarapus ITERA, maka
aksesibilitas menuju Desa Sabah Balau terus daitkgi.

Berikut ditampilkan tabel tentang jumlah bangunafraistruktur di Desa

Sabah Balau:
Tabel 6
Jumlah Bangunan Infrastruktur di Desa Sabah Balau
Tahun 2008

No. Jenis Bangunan Infrastruktur Jumlah
1 | Jalan aspal 4,7 Km
2 | Jembatan beton 3
3 | Lapangan sepak bola, voli, dan bulu tangki 6

4 | Sumur gali 850
5 | Mata air 5

7 | Posyandu 3

8 | Pos kamling 25

9 | Balai pekon 1
10 | TPA 1
11 | TK 1
12 | SD/sederajat 3
13 | SMP/sederajat -

14 | SMA/sederajat -

15 | Masjid

16 | Musholla 4
17 | Lembaga Pendidikan Agama (Pesantren) 1
18 | Gereja 2

Sumber: Monografi dan Profil Desa Sabah Balau per Juli 2008
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Adanya sarana infrastrktur yang memadai di Desals&alau memberikan
kesempatan kepada seluruh masyarakat desa untukingkatkan
perekonomian. Desa Sabah Balau memiliki jalan agpmalg dijadikan
sebagai jalur penghubung utama antara proyek pmmaac pembangunan
Kota Baru di Jati Agung dan Kota Bandar LampungatSai Kota Baru
Lampung yang dicanangkan sebagai pusat pemerintaio&imsi yang baru
sedang dalam tahap pembangunan. Jalan-jalan meéfatp Baru yang
melewati Desa Sabah Balau juga dalam pengerjaaretindiaspal dengan
dua jalur yang memiliki lebar jalan 13 meter. DidaeSabah Balau juga
tengah dibangun Tugu Mekhanai sebagai simbol se¢ldatang di Kota Baru
berciri khas kan Lampung. Tugu tersebut berdiri amegnempunyai tinggi 15
meter dengan patung seorang perempuan yang mebsjlaadat Lampung
dan Siger sebagai ciri khas provinsi ini berdiriatias perahu. Rencananya

tugu ini berfungsi seperti Tugu Gajah di jantungd&Bandar Lampung.

Pembangunan infrastruktur lainnya juga yang saateingah dikerjakan di
Desa Sabah Balau dengan dibangunnya Gedung PKKnBrdwampung.
Pembangunan di Desa Sabah Balau nampaknya akaat fengembang, hal
ini diperkuat dengan dibangunnya Yayasan Al-Kautdasedang dalam
pembangunan dan prosesnya akan segera rampungn Badli akan di
bangun Pondok Pesantren yang berada di tengahhtddega Sabah Balau.
Hal tersebut mengindikasikan bahwa diprediksi D®abah Balau ke depan
akan sangat berkembang dan tentu perekonomian wasgajuga akan turut

berkembang.
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Organisasi Sosial

Organisasi sosial merupakan merupakan salah sawr kebudayaan dan
menjadi sebuah kekuatan dalam membangun keharmosisgu wilayah.
Interaksi antaranggota masyarakat dapat terbangungash baik melalui
organisasi sosial. Kegotongroyongan masyarakattddifilaat dari perilaku
masyarakat dalam sebuah organisasi sosial. DesahSBhalau memiliki
sejumlah organisasi sosial sebagai wadah bagi #aggasyarakat untuk
saling berinteraksi dan melakukan kegiatan seswagram yang telah
ditentukan. Organisasi sosial di Desa Sabah Balda yang berbasis
pekerjaan, perempuan, pemuda, agama, dan lain-ldimtuk lebih

lengkapnya, dapat dilihat pada tabel berikut:

Jumlah Penduduk Desa Sabah TBZtI);dealam Keterlibat@rganisasi Sosial
Tahun 2008

No. Jenis Pekerjaan \(J(;Jrrgrl]zr)l
1 | PKK 200
2 | Kelompok Tani 60
3 | Kelompok Pengajian Bapak-bapak 200
4 | Majelis taklim (pengajian Ibu-ibu) 64
5 | Karang Taruna 10

6 | Remaja Islam Masjid 10
7 | Kelompok Gotong Royong 1.109
8 |[LPM 12

9 | Kelompok Arisan 20
10 | Babinsa/Babinkamtimbas 12

Sumber: Monografi dan Profil Desa Sabah Balau per Juli 2008
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Pelibatan seluruh anggota masyarakat dalam bertk@g@mnpok organisasi
sosial merupakan sebuah nilai positif bagi perkemgha Desa Sabah Balau.
Dalam organisasi sosial seluruh anggota memilikvedi@angan yang sama
dalam menyampaikan pendapat tanpa takut terpasakgy&. Organisasi
sosial juga menjadi sarana bagi para anggotanyak unérbagi berbagai
pengetahuan dan perkembangan desa. Terlebih De&ah S8alau
diperkirakan akan mengalami perkembangan yang cugapat. Jika
pembangunan ITERA dilaksanakan tentu hasilnya dkasakan masyarakat
terlebih warga Desa Sabah Balau. Salah satu yastggkan muncul adalah
banyaknya mahasiswa yang akan tinggal di Desa S#&8adéu dengan

mengontrak (kost).

Peran serta aktif warga Desa Sabah Balau sangaiudkpn guna mencegah
terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan sepertirgaeilan bebas antar
mahasiswa dan mahasiswi, yang lebih lanjut bisaimimrkan tindak
kriminal. Oleh karena itu peran organisasi sosiddesa Sabah Balau sangat
diperlukan. Organisasi sosial di Desa Sabah Balalaht mewadahi
masyarakat berdasarkan usia seperti remaja, bamb dan ibu-ibu;
berdasarkan bidang pekerjaan seperti petani. Bakkas agama seperti
kelompok pengajian dan Remaja Islam Masjid. Senrgarnisasi sosial ini
memiliki fungsi yang sangat penting dalam rangkebagi pengetahuan dan
membangun komunikasi yang baik antar warga masgtegar Desa Sabah

Balau tetap aman dan nyaman.



